
 
 
 

 

 

 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

5.1 Kesimpulan 

Dari hasil pemaparan dan analisis yang telah dilakukan penulis 

mengenai Analisa Ekonomi Syariah Terhadap Pembiayaan Tanggung 

Renteng di PT. PNM Cabang Talang Kelapa Palembang, penulis dapat 

menyimpulkan kesimpulan sebagai berikut: 

1. Praktik Pembiayaan Sistem Tanggung Renteng di PT. Permodalan 

Nasional Madani Cabang Talang Kelapa Palembang, merupakan 

praktik pembiayaan dengan perjanjian sistem tanggung jawab bersama 

jika terjadi permasalahan, yang menjadi sasarannya adalah masyarakat 

terkhususnya ibu-ibu Pra-sejahtera yang perekonomiannya menengah 

kebawah. Pembiayaan ini berbasis kelompok yang beranggotakan 1-

10 orang anggota dalam satu kelompok, dengan penerapan 

pengembalian pembiayaan diberlakukan sistem tanggung renteng yang 

bertujuan agar lancarnya angsuran dan diberlakukanya sejak awal 

berdirinya PT. PNM Mekaar. 

2. Analisis Ekonomi Syariah Terhadap Praktik Pembiayaan Sistem 

Tanggung Renteng PT. PNM Mekaar Syariah Cab. Talang Kelapa 

Palembang bila dilihat dari praktik pembiayaannya memberikan 

manfaat saling tolong menolong dalam satu kelompok, maka ini sesuai 

dengan prinsip ekonomi islam. Walapun masih harus dianalisis lebih 



 
 
 

 

mendalam lagi secara hukum islam terhadap praktik-praktik yang 

dijalankan lainya oleh PT. Permodalan Nasional Madani PNM Mekaar 

Syariah. 

5.2 Saran 

Berikut beberapa saran yang dapat penulis berikan dalam skripsi ini 

mungkin perlu diulas kembali:  

1. Untuk pegawai PNM Mekaar sebaiknya dalam mencari nasabah harus 

lebih selektif lagi agar amanat yang diberikan oleh pemerintah yaitu 

memberikan pinjaman dana/modal untuk masyarakat menengah ke 

bawah khususnya UMKM bagi perempuan prasejahtera bisa 

terealisasikan dengan baik, sehingga masyarakat tidak menggunakan 

dana tersebut untuk keperluan konsumtif. 

2. Untuk nasabah atau masyarakat sebaiknya lebih produktif lagi dalam 

menggunakan dana pinjaman tersebut digunakan untuk modal usah 

terlebih dahulu. Dan lebih selektif dalam memilih anggota kelompok 

agar lebih terhindari terjadinya kredit macet dalam pembayaran 

angsuran.  


